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EFEKTIVITASLARVAS DA EKSTRAK ETANOL DAUN ALPUKAT TERHADAP
MORTALITASLARVA Aedesaegypti DAN Culex quinquefasciatus

ABSTRAK: Penditian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun apukat terhadap
mortaitas larva nyamuk Aedes aegypti dan Culex quinquefasciatus. Pelaksanaan penditian dilakukan di
Laboratorium Biologi FKIP Unsyiah, Laboratorium Kimia FKIP Unsyiah, dan Laboratorium Parasitologi FKH
Unsyiah pada bulan Juli 2014 sampa dengan bulan Juni 2015. Metode yang digunakan adadah metode
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri atas tujuh perlakuan dan empat ulangan.
Konsentras ekstrak etanol daun apukat yang digunakan adalah 1000 ppm, 2000 ppm, 3000 ppm, 4000 ppm
dan 5000 ppm. Andisa pengaruh ekstrak etanol daun apukat terhadap mortditas larva dilakukan dengan uji
ANOVA menggunakan SPSS, sedangkan anaisa L Cs, dilakukan dengan uji probit. Hasil uji ANOVA terhadap
mortditas larva Aedes aegypti diperoleh nilal Frwng = 1597,72 > Fiaaoos) = 2,57 dan mortditas larva Culex
quinquefasciatus diperoleh nilal Fwng = 1127,19 > Fgpgpes = 2,57. Hadl andiss LCs pada 72 jam
pengamatan menunjukkan konsentras ekstrak etanol daun apukat yang dapat membunuh 50% larva Aedes
aegypti addah 732,84 ppm dan larva Culex quinquefasciatus adalah 961,75 ppm. Kesmpulan yang diperoleh
adalah pemberian ekstrak etanol daun apukat berpengaruh nyata terhadap mortaitas larva Aedes aegypti dan
Culex quinquefasciatus, sehingga berpotens dijadikan sebagal larvasidaaami.

Kata Kunci: Larvasida, Daun Alpukat, Aedes aegypti and Culex quinquefasciatus.

THE EFFECTIVENESS OF THE ETHANOL EXTRACTSOF AVOCADO LEAVES
LARVICIDE AGAINST Aedesaegypti AND Culex quinquefasciatusLARVAE MORTALITY

ABSTRACT: This research aims to find out the influence of the ethanol extracts of avocado leaves against
larvae mortdity of Aedes aegypti. This research was carried out in July 2014 until June 2015. The method used
is Complete Random design experiment method conssts of seven treatments and four replicates.
Concentrations of ethanol extract of the leaves of the avocado are 1000 ppm, 2000 ppm, 3000 and 4000 ppm,
ppm 5000 ppm. Anaysis of the influence of the ethanol extracts of avocado leaves against mortdity of larvaeis
performed with ANOVA test, while the LCy is performed with probit test. ANOVA test results of Aedes
aegypti larvae mortdity obtained a value of Feyy = 1597.72 > Fyeo0s = 2.57 and Culex quinquefasciatus
larvae mortaity retrieved the value Fiyng = 1127.19 > Fig005 = 2.57. The result of LCsy anayzes at 72 hours
observation showed the concentration of ethanol extract of avocado leaves that can kill 50% Aedes aegypti
larvae is 732,84 ppm and Culex quinquefasciatus larvae is 961,75 ppm. The conclusion obtained is the
administering of ethanol extracts of avocado leaves significantly affect the mortdity of the larvae of Aedes
aegypti and Culex quinquefasciatus, thusit is potentid to be used as naturd larvicide.

Keywords. Larvicide, Avocado leaves, Aedes aegypti and Culex quinquefasciatus.

PENDAHULUAN

Nyamuk merupakan salah satu serangga
yang dapat berperan sebaga vektor penyakit.
Berbagal penyakit yang ditularkan oleh nyamuk
cenderung mengaami peningkatan. Kurangnya
kepedulian masyarakat terhadap kesehatan ling-
kungan yang menjadi tempat berkembangbiaknya
nyamuk penular penyakit, sehingga dapat mening-

katkan jumlah kasus penyakit-penyakit yang ditu-
larkan oleh nyamuk.

Penyakit demam berdarah dengue (DBD)
adaah salah satu penyakit menular yang disebab-
kan oleh virus dengue dan ditularkan melalui gigi-
tan nyamuk Aedes aegypti (Suirta, 2007).

Provins Aceh merupakan salah satu proving
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di Indonesa yang mempunya kategori endemis
penyakit DBD. Kasus DBD pada tahun 2014
terdata di Aceh sebanyak 2.211 kasus, namun
mengalami penurunan pada tahun 2015 yaitu se-
banyak 1.510 kasus (Anonymous, 2016a).

Selain demam berdarah, penyakit yang juga
dapat ditularkan oleh nyamuk adalah filariass.
Penyakit filariass dapat ditularkan oleh nyamuk
Culex quinquefasciatus (Soedarto, 2008). Terdapat
23 spesies nyamuk di Indonesia yang terbukti
menjadi vektor penyakit filariass, antara lain
Culex quinquefasciatus dan Culex bitaeniorrhyn-
chus (Solichah, 2009).

Proving Aceh juga menjadi salah satu dae-
rah endemis penyakit filariasis. Hasil survel Dinas
Kesehatan Aceh menunjukkan terdapat 2.375
kasus filariasis yang terdata pada tahun 2014
(Anonymous, 2016b). Pada tahun 2015 Proving
Aceh menduduki masih menduduki peringkat
kedua se-Indonesia dengan jumlah kasus filariasis
sebanyak 2.372 kasus (Anonymous, 2016c¢).

Pengendalian populas nyamuk harus dilaku-
kan agar dapat mencegah dan mengurangi penya-
kit yang dapat ditularkan oleh nyamuk. Namun,
sampal sekarang pengendalian nyamuk masih diti-
tikberatkan pada penggunaan insektisda dan larva:
sda kimia, seperti penggunaan senyawa DEET
pada lotion penolak nyamuk dan bubuk abate
sebagal racun larva nyamuk. Namun, penggunaan
senyawa kimia tersebut dapat menyebabkan gang-
guan kesehatan pada manusia dan membunuh
organisme lain yang bukan sasarannya (Surya
ningsih, 2004).

Laporan peneditian WHO (World Health
Organization) menunjukan bahwa resistens nya-
muk terhadap insektisida dan larvasida terus
meningkat, sehingga dibutunkan pengendaian
secara hayati untuk meminimalkan resstens
nyamuk dan lebih ramah lingkungan (Pelamonia,
2006). Sdah satu jenis pengendaian populas
nyamuk secara hayati yang digunakan adadah
pemanfaatan ekstrak tanaman yang dapat meletal-
kan larva nyamuk (Suwasono, 1997).

Pengendalian larva nyamuk dengan menggu-
nakan ekstrak tanaman yang bersfat larvasida
adami telah banyak dilaporkan dalam berbagai
penditian. Akan tetapi penggunaan daun apukat
sampa saat ini belum pernah dilaporkan, padahal
bahan dami yang berpotens sebaga larvasida
dapat diperoleh dari daun alpukat. Senyawa yang
terkandung di daam daun alpukat antara lain
sgponin, alkoloid, flavonoid, tanin, polifenol dan
guersetin (Adi, 2008).

Pemanfaatan ekstrak daun alpukat yang

bersgfat sebagai larvasida nyamuk belum pernah
dilaporkan, maka penulis tertatrik untuk melaku-
kan pendlitian dengan judul “Efektivitas Larvasida
Ekstrak Etanol Daun Alpukat (Persea americana
M) Terhadap Mortditas Dan Perilaku Larva Nya-
muk Aedes aegypti dan Culex quinquefasciatus”.

METODE

Penelitian ini adalah pendlitian eksperimen-
tal. Penditian ini dilaksanakan di.Laboratorium
Biologi FKIP Universitas Syiah Kuala dan Labo-
ratorium Parasitologi FKH Unsyiah. Pembuatan
ekstrak daun apukat dilakukan di Laboratorium
Kimia FKIP.Unsyiah. Pendlitian dilakukan pada
bulan Juli 2014 sampai dengan bulan Juni 2015.
Tahapan-tahapan penditian adalah sebaga berikut:

Pemeliharaan L arva Nyamuk

Larva nyamuk yang diperoleh di Igpangan
dimasukkan wadah beris ar. Larva dipeihara
sampal mencapa stadium pupa. Selama dipdlihara,
larva diberi pakan berupa ragi. Sebanyak 0,5 mg
ragi dimasukkan ke daam wadah pemeliharaan
larva. Ketika masa pupa, wadah pemeliharaan
larva dimasukkan ke dalam kandang pemeliharaan
imago. Setelah menjadi imago, nyamuk diidenti-
fikas sebelum dibiakkan kembali

Setedlah 2 hari, dimasukkan kertas saring
yang telah dibasahi dengan air ke dalam kandang
pemeliharaan imago sebagal tempat nyamuk mele-
takkan telurnya. Telur yang telah diletakkan oleh
nyamuk betina dimasukkan kembai ke dalam
wadah pemeliharaan larva. Telur dibiarkan hingga
menetas. Setelah menetas larva dipelihara hingga
mencapal instar 111.

Pembuatan Ekstrak

Daun apukat tua yang telah dicuci bersih
kemudian dipotong-potong, dikeringanginkan se-
lama 3 hari dan dihancurkan dengan penggiling.
Serbuk daun apukat dimaseras dengan pelarut n-
heksan selama 24 jam dalam wadah yang tertutup
ragpat dan sesekali diaduk, kemudian disaring
menggunakan kertas saring. Perlakuan ini diulang
sebanyak 3 kali. Resdu kemudian dikeringkan
sampai bebas n-heksan.

Resdu yang telah bebas n-heksan dimaseras
kembali menggunakan pelarut etanol sdlama 24
jam, kemudian dilakukan penyaringan mengguna-
kan kertas saring. Perlakuan ini diulang sebanyak 3
kali sampal terekstrak sempurna. Filtrat yang diha-
silkan digabung dan kemudian diugpkan dengan
menggunakan rotary evaporator sampa menjadi
ekstrak yang kental. Ekstrak kental kemudian dike-
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ringkan menggunakan penganas air hingga ber-
bentuk serbuk kering dan dapat digunakan untuk
percobaan perlakuan.

Pengujian AktivitasLarvasda

Jumlah sampel pada tigp perlakuan yaitu
sebanyak 25 ekor larvanyamuk Aedes aegypti dan
Culex quinquefasciatus pada setigp kelompok per-
lakuan. Pendlitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan 7 perlakuan dan setigp
perlakuan terdiri dari 4 kai ulangan. Perlakuan
yang digunakan dalam pengujian ini yaitu PO
(aguades), P1 (abate 10%), P2 (1000 ppm), P3
(2000 ppm), P4 (3000 ppm), P5 (4000 ppm) dan
P6 (5000 ppm). Dilakukan perhitungan mortalitas
larva setdah 24 jam perlakuan, dengan waktu
pengamatan 24, 48, dan 72 jam.

AnalissData

Data mortalitas diperoleh dengan menghi-
tung jumlah larva nyamuk yang mati. Data terse-
but diuji dengan andisis varian (ANOVA). Apabi-
la terdapat pengaruh pada perlakuan, maka dilan-
jutkan dengan uji lanjut pada taraf signifikans
0,05. Nila LCs; diandisis menggunakan uji probit.
Sduruh data yang diperolen dianalisis dengan
menggunakan program SPSS software version 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mortalitas L arva Aedes aegypti

Hasll andisis varian terhadap mortaitas
larva Aedes aegypti setelah diberikan perlakuan
ekstrak daun alpukat menunjukkan adanya perbe-
daan nyata pada setiap perlakuan (o = 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa semua kosentras larutan
uji berpengaruh terhadap mortditas larva Aedes

aegypti.

w24 Jam
m48 Jam

w72 Jam

(indivich)

Rerata Mortalias Larva Aedes aegypti
=
(=]

Gambar 1. Rerata Mortalitas Larva Aedes aegypti
pada Berbagal Perlakuan

Gambar 1 menunjukkan bahwa mortalitas
larva Aedes aegypti sudah mulal terjadi pada 24
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jam pengamatan. Bahkan pada perlakuan P1 dan
P6, sduruh larva Aedes aegypti sudah mengalami
kematian pada 24 jam pengamatan. Pada perla-
kuan larutan uji lainnya, mortditas larva Aedes
aegypti juga memiliki jumlah mortalitas yang
paling tinggi pada 24 jam pengamatan pertama, hal
ini dapat di asumsikan bahwa toksik yang terdapat
dalam ekstrak daun apukat bekerja aktif sehingga
menyebabkan banyak larva Aedes aegypti yang
mati.

Ekstrak etanol daun apukat mengandung
senyawa terpenoid yang termodifikas adkaloid
seperti phytol dan trans-caryophyllene. Senyawa
tersebut memiliki kemampuan bekerja sebagai
racun kontak yang balk karena kemampuannya
untuk menembus kutikula serangga. Pada larva
senyawa tersebut bekerja baik sebaga racun
kontak maupun racun perut, pada sisem saraf
senyawa &ktif ini bekerja pada ganglia sstem
syaraf pusat. Alkaloid dan terpenoid juga dapat
menyebabkan gangguan sstem pencernaan karena
senyawa ini bertindak sebagal racun perut yang
masuk melalui mulut larva (Soparat, 2010). Alka-
loid sebagal racun kontak dan perut yang membu-
nuh serangga secara perlahan yang diikuti dengan
aktifitas makan yang terhenti (stop feeding action).

Hasl uji lanjut BNJ (taraf signifikan 5%)
menunjukkan bahwa rerata mortaitas larva Aedes
aegypti pada setigp perlakuan berbeda nyata,
dengm nilai Fhitung = 1597,72 > Ft‘o‘beI(O,OS) = 2,57.
Ha ini menunjukkan bahwa perlakuan larutan uji
ekstrak daun apukat berpengaruh terhadap rerata
mortalitas larva Aedes aegypti.

Rerata mortditas larva Aedes aegypti selan-
jutnya dianalids menggunakan andisis probit
untuk memperoleh nila LCgy (Lethal Concen-
tration 50). Hasll analisis probit dapat dilinat pada
Gambar 2.
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Nila LCsy larva Aedes aegypti dari awal
hingga akhir waktu pengamatan mengaami
penurunan, hingga diperoleh nila LCyy terendah
pada 72 jam pengamatan yaitu sebesar 732,84 ppm
(Gambar 2). Ha ini berarti bahwa pengaruh yang
disebabkan oleh ekstrak daun apukat pada setigp
perlakuan mampu menyebabkan kematian 50%
larva Aedes aegypti pada konsentrasi 732,84 ppm
dalamwaktu 72 jam.

Dari hasil andisis probit LCg, ekstrak etanol
daun apukat terhadap mortalitas larva Aedes
aegypti, diperoleh nilai regres Y = 0,009895 +
2,047x (Gambar 3).
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Gambar 3. Hubungan Antaralog Konsentrasi Eks-
trak Etanol Daun Alpukat dengan Pro-
bit Persentase Mortalitas Larva Aedes

aegypti

Larva Aedes aegypti yang diberi perlakuan
pemberian ekstrak daun alpukat juga mengaami
perubahan morfologi. Sebelum pemberian ekstrak
daun alpukat, tampak morfologi larva Aedes ae-
gypti yang diamati di bawah mikroskop berwarna
hitam dan segar, serta rambut-rambut pada tubuh
larva masih lengkap. Setdah pemberian ekstrak
daun apukat terlinat perubahan morfologi larva
Aedes aegypti yang berupa perubahan warna tubuh
larva yang menjadi semakin pucat dan transparan,
serta rambut pada tubuh larva semakin berkurang.
Cania dan Setianimrung (2013: 58), menyatakan
terjadinya perubahan warna pada tubuh larva
menjadi lebih transparan dan gerakan tubuh larva
yang melambat serta sdadu  membengkokkan
badannya disebabkan oleh senyawa akaloid.
Senyawa akaoid berupa garam sehingga dapat
mendegradas membran sel untuk masuk ke dalam
dan merusak sal serta dapat mengganggu sistem
kerja saraf larva dengan menghambat kerja enzim
asetilkolinesterase.

Mortalitas Larva Culex quinquefasciatus

Berdasarkan hasil pengamatan sdama 72
jam yang dilakukan pada larva Culex quinque-
fasciatus setelah diberi perlakuan ekstrak  daun
apukat, larva mula mengalami kematian pada 24
jam pengamatan.
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Gambar 4. Rerata Mortalitas Larva Culex quin-
quefasciatus pada Berbagai Perlakuan

Gambar 4 menunjukkan bahwa nilai rerata
mortalitas larva Culex quinquefasciatus semakin
meningkat sairing dengan semakin meningkatnya
waktu dan konsentras ekstrak daun alpukat yang
diberikan. Ekstrak tersebut dapat menyebabkan
mortalitas larva sebanyak 16 hingga 24 larva pada
perlakuan P2, P3 dan P4. Pada Perlakuan PS5 dan
P6 saluruh larva uji mengalami mortalitas pada 72
jam pengamatan.

Mortalitas larva Culex quinquefasciatus juga
disebabkan oleh adanya kandungan zat toksik di
ddam ekstrak etanol daun alpukat. Selain phytol
caryophyllene, ekstrak etanol daun alpukat juga
mengandung senyawa-senyawa asam lemak
organik, seperti ethyl linoleat, palmitone, dan
hexadecanoid acid. Senyawa asam organik
tersebut berperan sebagai racun perut yang masuk
kedalam tubuh larva meldui mulutnya. Senyawa
tersebut menghambat pertumbuhan larva dengan
cara menganggu penyerapan air, nutrisi, dan kerja
enzim metabolisme larva. Larva yang terkonta-
minas hexadecanoic acid akan mengalami penu-
runan keektifan pergerakannya yang menjadi
semakin lemah dan akhirnya mati. Ha ini
didukung oleh Darmadji and Izumimoto (1994)
dalam Wiyanto (2010) yang menyatakan bahwa,
mekanisme kerja hexadecanoid acid dalam
menghambat pertumbuhan bakteri yaitu, hexade-
canoid acid mampu untuk menyerap nutris yang
ada pada bakteri dan memiliki kapasitas untuk
menghambat air dan menghaangi sissem enzim
beberapa bakteri.
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Hasl uji lanjut ANOVA (taraf signifikan
5%) menunjukkan bahwa semua konsentars
larutan uji berbeda nyata terhadap rerata mortditas
larva Culex quinquefasciatus, dengan nilai Frinng
nilal Frwng = 1127,192 > Fipaos) = 2,57. Hal ini
menunjukkan bahwa semua konsentrasi larutan uji
ekstrak daun apukat juga memberikan pengaruh
terhadap mortaitas larva Culex quinquefasciatus.

Penentuan LCyy ekstrak daun  dpukat
terhadap mortditas larva Culex quinquefasciatus
dilakukan dengan analiss probit. Hasll andiss
probit dengan L Cs, terhadap data rerata mortalitas
larva Culex quinquefasciatus dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Nilai LCgy Larva Culex quinquefascia-
tus pada Setigp Waktu Pengamatan

Gambar 5 menunjukkan bahwa nilai LCs,
yang diperoleh setelah dilakukan uji probit sebesar
961,75 ppm. Artinya, pengaruh yang disebabkan
oleh ekstrak daun apukat yang dilarutkan dalam
larutan uji mampu menyebabkan mortalitas 50%
larva Culex quinquefasciatus pada konsentras
961,75 ppm dalam waktu pemaparan selama 72
jam.

Hasl andliss regres nilai probit LCyy eks
trak etanol daun apukat terhadap mortalitas larva
Culex quinquefasciatus (pada pengamatan 72 jam)
diperoleh persamaan regres dengan nilai Y = -
0,008053 + 2,008x (Gambar 6).

Berdasarkan hasil tersebut terlinat bahwa
setigp kenalkkan - 0,008053 ppm konsentras
ekstrak etanol daun apukat dapat menyebabkan
mortalitas 2,008 larva Culex quinquefasciatus.

Perubahan morfologi larva Culex quinque-
fasciatus juga terlihat setelah diberikan perlakuan
ekstrak daun apukat. Perubahan morfologi larva
Culex quinquefasciatus setelah pemberian ekstrak
daun apukat terlihat dari kondis warna tubuhnya
yang transparan dan memucat, serta berkurangnya
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rambut-rambut halus yang terdapat pada tubuhnya.
Sdain itu juga terlihat perubahan ukuran tubuh
larva yang mengalami pemanjangan abnormal
jika dibandingkan dengan larva kontral.

Perubahan morfologi larva tersebut juga
terjadi akibat adanya kandungan zat toksik dalam
ekstrak etanol daun apukat seperti senyawa a-
kaloid, terpenoid, fenolik, minyak atsiri dan zat-zat
kimia sekunder lainnya yang masuk ke dalam tu-
buh larva Zat-zat toksk tersebut dapat berpe-
ngaruh terhadap larva nyamuk dengan merusak
gstem saraf atau otot, keseimbangan hormon,
reproduks, perilaku, sistem pernafasan dan sstem
pencernaan.

SIMPULAN

Pemberian ekstrak etanol daun apukat ber-
pengaruh nyata terhadap mortaitas larva Aedes
aegypti dan Culex quinquefasciatus, sehingga
berpotens dijadikan sebagal larvasida aami.
Konsentras yang dapat menyebabkan mortditas
50% pada larva Aedes aegypti adalah 732,84 ppm
dan pada Culex quinquefasciatus adalah 961,75
ppm.

Dihargpkan pada pendliti lainnya untuk
melakukan penelitian tentang keefektifan ekstrak
etanol daun apukat terhadap jenis nyamuk lan-
nya.
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